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ABSTRAK 

 

Perkembangan suatu kota tidak terlepas dari pembangunan yang terjadi pada 

wilayah perkotaan tersebut. Upaya Pemerintah Kabupaten ciamis dalam 

membangun wilayahnya terus dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya 

dengan melakukan pembangunan jalan lingkar luar utara yang berfungsi untuk 

mengurai titik-titik kemacetan baik yang menghubungkan wilayah Utara - Selatan 

yang saat ini pada jam tertentu (peak hour) sering menjadi simpul kemacetan. 

Adanya hambatan jalan seperti banyaknya persimpangan, sehingga pembangunan 

fly over perlu dilakukan bertujuan sebagai upaya mengurangi dampak kemacetan 

dan kecelakaan lalu lintas. 

Fly over ini direncanakan memiliki bentang 500 m dengan panjang per span 

25 m, serta ditopang oleh dua abutment dan 18 pilar. Struktur utama dari fly over 

ini berupa balok prategang tipe I (PCI-girder), dengan metode post-tensioning. 

Sedangkan untuk pondasi menggunakan pondasi bore pile. 

Perencanaan struktur fly over prategang tipe PCI-Girder ini mengacu pada 

SNI T-02-2005 (Peraturan Pembebanan untuk Jembatan), SNI T-12-2004 

(Perencanaan Struktur Beton untuk Jembatan). Perencanaan fly over ini dilakukan 

secara berurutan mulai dari pendimensian struktur, analisa pembebanan, 

perencanaan penulangan (pada konstruksi beton bertulang), perencanaan kabel 

prestess (pada konstruksi beton prategang) dan kontrol tegangan. 

 

Kata kunci : Fly over, Balok prategang tipe I (PCI-girder), Perencanaan struktur. 
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